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Penelitian ini dilatarbelakangi dari adanya kasus pembagian waris di Desa
Anjir Pasar | yang harta warisan tersebut diambil dari harta jujuran. Pembagian
warisna tersebut dilakukan karena menganggap harta jujuran sebagai harta
bersama. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik pembagian dan
faktor yang memengaruh praktik pembagian harta waris dari harta jujuran dalam
Pernikahan di Desa Anjir Seberang Pasar |

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan pendekatan
hukum sosiologis. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dengan 6
orang informan dari dua kasus yang terjadi. Data dianalisis menggunakan teknik
deskriptif kualitatif.

Penelitian ini menunjukkan dari dua kasus yang terjadi, praktik pembagian
warisan dari harta jujuran yang telah menjadi kebiasaan masyarakat Anjir Pasar |
Kabupaten Barito Kuala dilakukan dengan musyawarah. Pembagian harta
dilakukan dengan membagi harta jujuran secara merata kepada seluruh ahli waris
termasuk dengan istri. Harta jujuran tersebut adalah hasil pemberian suami
(almarhum) kepada istri sebagai pemberian terutang dan direalisasikan setelah
terjadi pernikahan. Faktor yang memengaruhi praktik pembagian warisan dari
harta jujuran yang telah menjadi kebiasaan masyarakat Anjir Seberang Pasar |
Kabupaten Barito Kuala adalah pemahaman masyarakat yang kurang terhadap
konsep harta dalam pernikahan. Masyarakat menganggap bahwa harta jujuran
yang baru diberikan setelah terjadi pernikahan adalah harta bersama. Sehingga,
harta bersama tersebut akan menjadi harta waris jika salah satu pasangan
meninggal dunia.



